BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Phone Seks adalah suatu aktivitas merangsang ddwagmkata, dengan
adanya niat ingin mengeluarkan air mani (lelakiuat@anita) sedikit atau
seluruhnya dengan berbagai cara, misalnya dengdoungan seks secara
langsung dan lewat telepon seluler (Lutfi, 200&lepon seks secara psikologis
ternyata bisa membuat orang jadi romantis, ataalikelya liar. Percakapan bisa
mengasyikkan hingga menghabiskan waktu berjam-j@mapi dapat juga
berlangsung singkat tanpa banyak basa-basi. Qikitakan terlihat sejauh mana
teknik berkomunikasi dikuasai. Langsung mengeluarkeata-kata vulgar
menandakan bahwa individu tidak bisa mengontroi ¢@@handra, 2009).
Fenomena yang ada saat ini adalah maraknya hubseganal di luar nikah atau
yang lebih dikenal dengan seks bebas yang kebamydikekukan oleh remaja
atas dasar suka sama suka. Selain seks bebaakypearnenyimpang pada remaja
yang lagi marak adalgbhone seks (hubungan seks lewat telpon seluler). Diyakini
bahwa phone seks dapat menyebabkan remaja merasakan kepuasannyaasa
remaja yang melakukgphone seks sambil membayangkan pasangannya (Warta,
2008).

Dari Survei Kesehatan Reproduksi di Indonesia t2004, diketahui 59,4
persen remaja pernah melakul@one seks. Lembar fakta yang diterbitkan oleh
PKBI, United Nations Population Fund (UNFPA) dardBa Koordinasi Keluarga

Berencana Nasional (BKKBN) juga menyebutkan bahetsag tahun terdapat



sekitar 15 juta remaja berusia 15-19 tahun pernalakukanphone seks (SKRRI,
2006). Data dari survey 260 remaja yang tersebada#arta tahun 2006
didapatkan 163 remaja pernah melakughone seks, kebanyakan alasan mereka
disebabkan oleh jarak pasangan yang terlalu jawan@ ketemu, hasrat seksual
yang meningkat yang disebabkan oleh rangsangantai@dnan ved porno dan
majalah orang dewasa (Wilson, 2007). Di Jawa Tirtalrun 2005 menunjukkan
bahwa hubungan seksual lewat telpon umumnya masitald Namun dalam
kondisi tertentu penduduk usia 15-24 tahun belumikaé memberikan toleransi
yang cukup besar bagi seseorang melakukan seks telepon seluler. Sekitar
29,6 persen diantara laki-laki berusia 15-24 tabalum menikah yang setuju
dengarphone seks menyatakan bahwa perilaku tersebut boleh dilakukan26,5
persen menyatakan bahwa perilaku tersebut boledkutkidn jika pasangan
tersebut saling mencintai (Yohan, 2008). Berdasastadi pendahuluan tanggal
14 desember 2010 di SMAN 1 Jenggawah secara wanamada 10 remaja
didapatkan bahwa 8 (80 persen) remaja tahu terghoge seks, 2 (20 persen)
tidak tahu tentanghone seks dan remaja pernah melakukphone seks seperti
berbicara romantis lewat telepon dengan pasangapasdaimbul gairah seksual.
Remaja mengalami masa transisi dimana terjadi pdarm baik fisik,
psikis dan psikososial. Untuk itu, informasi tergatesehatan reproduksi harus
mulai digalakkan karena kita tidak bisa menutupandan telinga bahwa negara
kita, mulai dari kota besar hingga pedesaan, sddalat memperoleh informasi
melalui teknologi canggih yang menyajikan informgeng dapat menjerumuskan
remaja kepada perilaku reproduksi yang tidak seD&amping pengetahuan

tentang kesehatan reproduksi, perilaku seksual nr@saaja dapat juga



dipengaruhi lingkungannya. Para remaja juga hammtd/asi untuk aktif pada
kegiatan yang positif, misalnya kegiatan ekstrdduer di sekolah. Upaya lain
adalah memberikan pendidikan moral atau agama kepaédk dan remaja.
Informasi kerugian fisik, mental dan spiritual hardijelaskan secara seimbang
dengan hal yang terkait dengan kesehatan reprodiegjaimanapun juga,
mencegah terjadinya perilaku seksual yang tidakabggung jawab jauh lebih
baik daripada harus menyelesaikannya bila hal Haetsesungguh terjadi
(Soetjiningsih, 2004).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka litperegin
mengadakan penelitian mengenai “Hubungan Perilakmdfa Tentand’hone

Sex dengan Perilaku Sex Bebas di Kelas XI SMAN 1 gamgh”.

1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada Hubungan Perilaku Remaja Tent&mhgne Sex dengan

Perilaku Sex Bebas di Kelas XI SMAN 1 Jenggawah?

1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui Hubungan Perilaku Remaja TentdPlgpne Sex
dengan Perilaku Sex Bebas di kelas XI SMAN 1 Jewgba
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi Perilaku Remaja Tentamione Sex di Kelas XI
SMAN 1 Jenggwah.

2. Mengidentifikasi Perilaku Sex Bebas di Kelas XI SNIA Jenggawah.



3. Menganalisis Hubungan Perilaku Remaja TentBhgne Sex dengan

Perilaku Sex Bebas di Kelas XI SMAN 1 Jenggawah.

14  Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Responden
Memberikan informasi bagi remaja dalam hal yangkdi&n dengan
phone sex.

1.4.2 Bagi Sekolah
Memberikan masukan sekolah tentghgne sex dan dapat dimasukkan ke
dalam materi kesehatan reproduksi dan dapat mekabepengetahuan
pada siswa didik tentang bahay@ne sex.

1.4.3 Bagi Peneliti
Peneliti dapat menambah pengetahuan dan pengaldgaeam melakukan
penelitian serta dapat menerapkan ilmu yang dipbrékedalam praktik
lapangan.

1.4.4 Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai dasar untuk melaksanakestit@a lebih lanjut

mengenaphone sex pada remaja.



